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Abstrak 

Penelitian ini menggunakan model Vector Autoregression (VAR) untuk menguji dampak perubahan nilai 

tukar USD terhadap volume ekspor migas Indonesia pada periode 2019-2023. Analisis data time series 

menunjukkan bahwa data nilai tukar USD dan volume ekspor migas menjadi stasioner setelah 

transformasi diferensiasi pertama, dengan lag optimal dua periode. Model VAR yang dihasilkan juga 

terbukti stabil. Hasil uji kausalitas Granger menunjukkan bahwa tidak ada hubungan kausalitas yang 

signifikan antara nilai tukar USD dengan volume ekspor migas pada tingkat signifikansi 5%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor lain, yang tidak termasuk dalam model ini, mungkin berperan dalam 

dinamika hubungan antara nilai tukar dan ekspor migas. Penelitian ini memberikan pemahaman tentang 

dinamika hubungan antara nilai tukar USD dan volume ekspor migas di Indonesia, dan menekankan 

perlunya analisis yang lebih komprehensif yang mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

berkontribusi pada hubungan tersebut. 

Kata Kunci: Nilai Tukar USD, Ekspor Minyak dan Gas, Vector Autoregression (VAR), Granger Causality, 

Indonesia 
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 Abstract 

Many This study uses a Vector Autoregression (VAR) model to examine the impact of changes in the 

USD exchange rate on Indonesia's oil and gas export volume in the 2019-2023 period. Time series data 

analysis shows that the USD exchange rate and oil and gas export volume data become stationary after 

the first differentiation transformation, with an optimal lag of two periods. The resulting VAR model is 

also proven to be stable. The results of the Granger causality test show that there is no significant causal 

relationship between the USD exchange rate and oil and gas export volume at the 5% significance level. 

This finding suggests that other factors, not included in this model, may play a role in the dynamics of 

the relationship between the exchange rate and oil and gas exports. This study provides an 

understanding of the dynamics of the relationship between the USD exchange rate and oil and gas 

export volume in Indonesia, and emphasizes the need for a more comprehensive analysis that considers 

other factors that may contribute to the relationship. 

Keywords: USD Exchange Rate, Oil and Gas Exports, Vector Autoregression (VAR), Granger Causality, 

Indonesia 

 

PENDAHULUAN 

Sektor minyak dan gas bumi (migas) memegang peran krusial dalam perekonomian 

Indonesia, menjadi sumber pendapatan negara utama melalui pajak, royalti, dan dividen 

yang digunakan untuk membiayai program pembangunan dan pelayanan publik. Sebagai 

penyedia energi utama untuk industri, transportasi, dan rumah tangga, sektor migas 

menjamin ketersediaan energi yang stabil dan memadai untuk menopang pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu, industri migas menciptakan lapangan kerja yang luas, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dan menarik investasi asing yang meningkatkan 

kapasitas produksi dan teknologi di Indonesia. Ketersediaan dan harga minyak dan gas 

bumi yang stabil juga berperan penting dalam menjaga stabilitas ekonomi, karena fluktuasi 

harga energi dapat berdampak signifikan pada inflasi dan daya beli masyarakat. 

Perubahan nilai tukar USD memiliki pengaruh yang kompleks terhadap volume ekspor 

dan impor migas Indonesia. Penguatan USD terhadap Rupiah membuat harga migas yang 

diekspor menjadi lebih mahal bagi pembeli luar negeri, berpotensi menurunkan volume 

ekspor. Sebaliknya, harga migas impor menjadi lebih mahal bagi Indonesia, yang dapat 

menurunkan volume impor. Dampak ini juga merembet ke pendapatan dan biaya produksi 

perusahaan migas, di mana penguatan USD dapat meningkatkan pendapatan ekspor tetapi 

juga meningkatkan biaya impor peralatan dan bahan baku produksi. Fluktuasi nilai tukar 

juga memengaruhi daya saing migas Indonesia di pasar internasional, dengan nilai tukar 

yang stabil dan kompetitif dapat meningkatkan daya saing produk migas Indonesia. Selain 
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itu, nilai tukar yang stabil dan menguntungkan dapat menarik lebih banyak investasi asing 

ke sektor migas, yang dapat meningkatkan kapasitas produksi dan teknologi. Secara 

keseluruhan, perubahan nilai tukar USD memiliki dampak signifikan terhadap volume 

ekspor dan impor migas Indonesia, serta stabilitas dan pertumbuhan sektor migas secara 

keseluruhan. 

Dalam perdagangan minyak, nilai tukar USD sangat penting karena sebagian besar 

transaksi minyak di dunia dilakukan dalam mata uang ini. Sejak tahun 1970-an, Organisasi 

Negara-negara Pengekspor Minyak (OPEC) telah mencapai kesepakatan untuk menetapkan 

hukum jual-beli minyak dalam mata uang USD. Keputusan ini menghasilkan permintaan 

terus-menerus untuk dolar di pasar minyak internasional, yang pada gilirannya 

meningkatkan posisi dolar sebagai mata uang global. Kekuatan ekonomi Amerika Serikat, 

serta stabilitas ekonomi dan politiknya, mendukung dominasi USD dalam perdagangan 

migas. Hingga saat ini, negara-negara Asia seperti Jepang, Korea Selatan, dan Tiongkok 

harus membayar minyak mentah dari negara-negara anggota OPEC dalam dolar AS. Hal 

ini menyebabkan permintaan tinggi untuk dolar di pasar minyak internasional, yang pada 

gilirannya memperkuat dolar sebagai mata uang global. Terdapat beberapa konsekuensi 

dari dominasi dolar AS dalam perdagangan minyak. Pertama, hal ini membuat negara-

negara yang mengimpor minyak, termasuk Indonesia, rentan terhadap perubahan nilai 

tukar dolar AS; jika dolar menguat terhadap mata uang lokal, harga impor minyak menjadi 

lebih mahal, yang dapat berdampak negatif pada ekonomi negara tersebut. Kedua, Amerika 

Serikat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan energi global karena 

dominasi USD dalam perdagangan minyak dan gas. Selama perdagangan minyak mentah, 

dolar masih menjadi mata uang utama, meskipun ada beberapa upaya untuk mengurangi 

dominasi dolar dalam perdagangan, seperti dengan menggunakan mata uang lokal atau 

mata uang alternatif seperti Euro.  

Tabel. 1 Nilai Ekspor dan Impor Migas (juta US$), 2019-2023 

Tahun 
Minyak Mentah Hasil Minyak Gas Alam 

Ekspor Impor Ekspor Impor Ekspor Impor 

2019 1726.6 5704.6 1810.9 16180.7 8251.7 0 

2020 1396.9 3391.7 1456.7 10865.1 5397.5 0 

2021 2795.9 7047.2 2000.5 18481.9 7451 0 

2022 1615.3 11455.4 4671 28961 9711.9 0 

2023 916.6 11142 2236.4 24688.4 3515.8 0 

Sumber: bps Indonesia 2019-2023 
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Pada Tabel ini nilai ekspor dan impor migas Indonesia periode 2019-2023, terlihat 

adanya fluktuasi signifikan dalam kinerja perdagangan migas. Pada tahun 2019, ekspor 

minyak mentah tercatat sebesar 1.726,6 juta US$, namun nilai impor jauh lebih besar, yaitu 

5.704,6 juta US$, menunjukkan defisit neraca perdagangan migas. Di tahun 2020, terjadi 

penurunan tajam nilai ekspor minyak mentah menjadi 1.396,9 juta US$ akibat dampak 

pandemi COVID-19 yang menyebabkan permintaan global melemah. Penurunan juga 

terjadi pada hasil minyak dan gas alam, meskipun impor tetap tinggi. Pada tahun 2021, 

ekspor minyak mentah meningkat signifikan menjadi 2.795,9 juta US$, seiring dengan 

pemulihan ekonomi global. Namun, impor minyak mentah dan hasil minyak juga 

mengalami peningkatan, yang menunjukkan ketergantungan Indonesia pada pasokan 

energi dari luar negeri. Tahun 2022 mencatat tren penurunan ekspor minyak mentah dan 

gas alam, meskipun impor hasil minyak mencapai angka tertinggi sebesar 28.961 juta US$. 

Pada tahun 2023, ekspor minyak mentah kembali menurun drastis ke angka 916,6 juta US$, 

sementara impor minyak mentah tetap tinggi di 11.142 juta US$. Tren ini menunjukkan 

bahwa sektor migas Indonesia masih menghadapi tantangan defisit perdagangan yang 

signifikan. 

Tabel. 2 Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar Amerika Serikat (USD) Selama Periode 2019-

2023 

Tahun 

Nilai Tukar 

Tertinggi 

(IDR/USD) 

Nilai Tukar 

Terendah 

(IDR/USD) 

Nilai Tukar Rata-

Rata (IDR/USD) 

2019 14.525 13.883 14.137 

2020 16.575 13.883 14.577 

2021 14.635 13.883 14.308 

2022 15.732 13.883 14.876 

2023 15.927 14.674 15.241 

    Sumber: bps Indonesia 2019-2023 

Tabel nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat (USD) selama periode 2019-

2023, terlihat bahwa nilai tukar Rupiah cenderung melemah setiap tahunnya. Nilai tukar 

tertinggi terjadi pada tahun 2020, yaitu 16.575 IDR/USD, dipengaruhi oleh krisis ekonomi 

global akibat pandemi COVID-19. Meskipun nilai tukar sempat mengalami penguatan pada 

tahun 2021 dengan rata-rata 14.308 IDR/USD, tren pelemahan kembali berlanjut hingga 

tahun 2023, dengan rata-rata nilai tukar mencapai 15.241 IDR/USD. Kombinasi dari fluktuasi 
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nilai tukar USD dan performa perdagangan migas menunjukkan adanya korelasi negatif 

antara pelemahan nilai tukar Rupiah dan kinerja ekspor migas. Melemahnya nilai tukar 

Rupiah cenderung meningkatkan biaya impor migas, sementara nilai ekspor belum mampu 

menyeimbangi defisit yang terjadi. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan nilai tukar 

USD memiliki dampak signifikan terhadap perdagangan migas Indonesia, terutama dalam 

kondisi ketergantungan impor yang tinggi. 

Nilai tukar USD mengalami fluktuasi besar dari 2019 hingga 2023, yang berdampak 

pada industri minyak dan gas. Banyak hal, seperti kebijakan moneter, ketidakpastian 

geopolitik, dan situasi ekonomi global, berkontribusi pada fluktuasi nilai tukar ini. Penguatan 

nilai tukar dolar terhadap mata uang lain dapat menyebabkan harga minyak dalam dolar 

lebih mahal bagi negara-negara yang menggunakan mata uang lain, seperti Indonesia. 

Pada akhirnya, hal ini dapat menyebabkan penurunan permintaan minyak di seluruh dunia 

karena negara-negara tersebut cenderung mengurangi konsumsi mereka atau mencari 

sumber energi lain. Biaya produksi dan keuntungan perusahaan migas juga dapat 

dipengaruhi oleh perubahan nilai tukar, terutama bagi negara-negara yang mengimpor 

bahan baku dalam dolar AS. Misalnya, jika perusahaan migas di Indonesia mengimpor 

bahan baku dan peralatan dalam dolar AS, Jika dolar menguat terhadap rupiah, harga 

minyak mentah yang diimpor dari Indonesia akan menjadi lebih mahal, sehingga biaya 

produksi perusahaan minyak di Indonesia akan meningkat, yang dapat mengakibatkan 

penurunan keuntungan atau bahkan memaksa mereka untuk mengurangi produksi atau 

menaikkan harga jual minyak. Secara keseluruhan, fluktuasi ini akan menyebabkan biaya 

produksi meningkat. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah Vector Autoregression (VAR), sebuah model 

ekonometrika yang mampu mengkaji hubungan dinamis antar variabel ekonomi, sehingga 

memungkinkan untuk mengidentifikasi dampak langsung dan tidak langsung perubahan 

nilai tukar USD terhadap volume ekspor migas Indonesia dalam jangka waktu tersebut.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data time series periode 2019-2023. Dalam 

penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh nilai tukar (X) terhadap ekspor migas (Y) 

di Indonesia. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu Uji VAR dan data akan 

diolah dengan menggunakan Eviews 12.   
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Teknik Analisa Data 

Menggunakan Teknik analisis data uji Vector auto regression untuk menganalisis 

dampak perubahan nilai tukar usd terhadap volume ekspor migas indonesia pada tahun 

2019 sampai 2023 

• Uji Stastioner 

Uji stasioneritas dalam VAR menggunakan uji akar-akar unit (unit root test) dengan 

metode Augmented Dickey Fuller Test (ADF Test). Jika nilai Prob < 0,05, maka maka 

data tidak mengandung akar unit yang artinya data stasioner 

• Uji Lag Optimal 

Penentuan panjang lag optimal dilihat dari nilai Akaike Information Criteria (AIC) yang 

paling minimum 

• Uji Stabilitas VAR  

Stabilitas VAR perlu diuji dahulu sebelum melakukan analisis yang lebih jauh. Model 

VAR dinyatakan stabil jika root-nya memiliki nilai modulus kurang dari 1 (satu). 

• Uji Kausalitas Granger 

Uji kausalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel endogen dapat 

diperlakukan sebagai variabel eksogen. Hal ini bermula dari ketidaktahuan 

keterpengaruhan antar variabel. Jika nilai Prob < 0,05, maka ada hubungan kausalitas  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Uji Stastioner 

a. Uji Usd Pada Tingkat Level Difference 

 

Gambar. 1 Hasil uji stasioner USD pada tingkat level Difference 

Sumber: data diolah 2024 

Karena statistik uji -8.454414 lebih kecil dari semua nilai kritis, kita menolak hipotesis 

nol, yang menunjukkan bahwa seri USD adalah stasioner setelah diferensiasi pertama. 
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b. Uji Ekspor Migas Pada Tingkat Level Difference 

 

Gambar. 2 uji stasioner Ekspor pada tingkat level Difference 

Sumber: data diolah 2024 

Karena nilai t-statistik yang dihitung (-12.80265) jauh lebih rendah dari nilai kritis pada 

semua tingkat signifikansi (1%, 5%, dan 10%), kita menolak hipotesis nol. Uji ini menunjukkan 

bahwa data ekspor minyak dan gas bersifat stasioner, yang berarti tidak menunjukkan tren 

seiring waktu yang mempengaruhi rata-rata dan variansnya. Temuan ini penting untuk 

pemodelan dan peramalan statistik lebih lanjut. 

2. Uji Lag Optimal 

 

Gambar. 3 uji Lag optimal 

Sumber: data diolah 2024 

Nilai AIC terendah adalah 28.42067 pada lag 2 Berdasarkan nilai AIC yang paling 

minimum, panjang lag optimal untuk model ini adalah 2. Artinya, menggunakan dua lag 

akan memberikan keseimbangan terbaik antara fit model dan kompleksitas. 
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3. Uji Stabilitas VAR  

 

Gambar. 4 uji stabilitas VAR 

Sumber: data diolah 2024 

Root Modulus Semua nilai modulus dari root yang ditampilkan berada di bawah 1. Ini 

menunjukkan bahwa model VAR memenuhi kriteria stabilitas. Karena semua root terletak 

di dalam lingkaran unit (modulus < 1), kita dapat menyimpulkan bahwa model VAR stabil. 

4.  Uji Kausalitas Granger 

 

Gambar. 5 uji Kausalitas Granger 

Sumber: data diolah 2024 

Uji Kausalitas Granger adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan 

apakah satu variabel waktu dapat digunakan untuk memprediksi variabel waktu lainnya. 

Dalam konteks yang Anda berikan, uji ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel EKSPOR dan USD. Hipotesis nol pertama (EKSPOR tidak menyebabkan USD) 

memiliki nilai Prob 0,0564, yang lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis nol tidak dapat 

ditolak. Ini menunjukkan bahwa tidak ada bukti kuat bahwa EKSPOR Granger menyebabkan 

perubahan pada USD. Hipotesis nol kedua (USD tidak menyebabkan EKSPOR) memiliki nilai 

Prob 0,4429, juga lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa USD tidak Granger 
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menyebabkan EKSPOR. 

Pembahasan  

Penelitian ini menganalisis hubungan antara nilai tukar USD dan ekspor migas dengan 

menggunakan metode Vector Auto Regression (VAR). Pada tahap awal, dilakukan uji 

stasioneritas terhadap data menggunakan uji akar unit (unit root test) dengan metode 

Augmented Dickey Fuller Test (ADF). Hasil uji menunjukkan bahwa data nilai tukar USD 

tidak stasioner pada level asli karena nilai p > 0,05 dan t-statistik (-2,862561) lebih besar 

dari nilai kritis pada tingkat signifikansi 5% (-2,911730). Setelah dilakukan transformasi 

diferensiasi pertama, data nilai tukar USD menjadi stasioner dengan t-statistik sebesar -

8,454414, yang lebih kecil dari semua nilai kritis pada tingkat signifikansi 1%, 5%, dan 10%. 

Hal serupa juga ditemukan pada data ekspor migas. Pada level asli, data ekspor migas tidak 

sepenuhnya stasioner, dengan t-statistik sebesar -2,891191, yang lebih besar dari nilai kritis 

5% (-2,911730) namun lebih kecil dari nilai kritis 10%. Setelah dilakukan transformasi 

diferensiasi pertama, data ekspor migas menjadi stasioner dengan t-statistik sebesar -

12,80265, jauh lebih kecil dari nilai kritis pada semua tingkat signifikansi. Penentuan panjang 

lag optimal dilakukan dengan menggunakan Akaike Information Criteria (AIC). Nilai AIC 

terendah adalah 28,42067 pada lag 2, yang menunjukkan bahwa penggunaan dua lag 

memberikan keseimbangan terbaik antara kecocokan model dan kompleksitasnya. Model 

VAR yang dihasilkan juga terbukti stabil, karena seluruh nilai modulus root berada di bawah 

1. Stabilitas ini mengindikasikan bahwa model tidak akan menghasilkan hasil yang meledak 

dan dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. Selanjutnya, dilakukan uji kausalitas 

Granger untuk menentukan hubungan kausal antara variabel nilai tukar USD dan ekspor 

migas. Hasil uji menunjukkan bahwa hipotesis nol "ekspor migas tidak menyebabkan 

perubahan USD" tidak dapat ditolak karena nilai probabilitasnya adalah 0,0564 (lebih besar 

dari 0,05). Hal yang sama berlaku untuk hipotesis nol "USD tidak menyebabkan perubahan 

ekspor migas", dengan nilai probabilitas 0,4429 (juga lebih besar dari 0,05). Dengan 

demikian, tidak ada bukti yang cukup untuk menyimpulkan adanya hubungan kausalitas 

antara kedua variabel pada tingkat signifikansi 5%. 
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SIMPULAN 

Hasil dari data penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan kausalitas 

yang signifikan antara nilai tukar USD dan volume ekspor migas Indonesia pada tingkat 

signifikansi 5%. Ini berarti bahwa perubahan nilai tukar USD tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi volume ekspor migas, dan sebaliknya. Dalam penelitian ini juga bahwa data 

awal tidak stasioner, tetapi setelah transformasi diferensiasi pertama, data menjadi 

stasioner. Penentuan lag optimal menggunakan kriteria AIC menunjukkan bahwa model 

terbaik menggunakan dua lag. Model VAR yang digunakan juga terbukti stabil karena 

semua nilai modulus root berada di bawah 1. meskipun data telah diolah menjadi 

stasioner, hubungan kausalitas antarvariabel tidak signifikan. Penulis juga menekankan 

pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor lain dalam analisis hubungan ekonomi dan 

menjadi dasar untuk pengembangan penelitian lebih lanjut, khususnya yang melibatkan 

dinamika variabel makroekonomi lainnya. 
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